
BAB IV

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Magang 

4.1.1 Kegiatan Magang

Pada kesempatan magang ini, pemagang bekerja sebagai assistant Human

Resource Development (HRD). Tugas utama dari  assistant Human Resource

Development  (HRD)  adalah  membantu  segala  pekerjaan  yang  dilakukan

seluruh pihak atau divisi  Human Resource Development  (HRD) yang ada di

PT Sumber Graha Sejatera. Selama kegiatan magang pemagang lebih banyak

diberikan tugas mengenai data karyawan seperti:

1) Absensi 

Pemagang diminta untuk memeriksa absensi karyawan PT Sumber Graha

Sejahtera, dimana data tersebut dapat dilihat didalam program yang ada pada

komputer  dan  menyamakannya  dengan  data  yang  ada  di  lapangan,  serta

menginput  kembali  absensi  karyawan  tersebut  sesuai  dengan  shift  yang

seharusnya apabila terdapat kesalahan atau biasa disebut finger print karyawan

yang error.

2) Membuat Kontrak Perjanjian Kerja 

Pemangang  membuat  kontrak  perjanjian  kerja  karyawan,  pemanggilan

karyawan  yang  bersangkutan,  menyiapkan  data  karyawan  yang  telah
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diarsipkan,  menyusun  atau  menyimpan  data  karyawan  tersebut  untuk

diarsipkan kembali.

3) Pemanggilan Pelanggaran Yang Dilakukan Karyawan

Pemanggilan  pelanggaran  karyawan  tersebut  dilakukan  bagi  karyawan

yang melakukan pelanggaran kerja seperti absen, disiplin kerja, instruksi kerja

dan  kesalahan  lainnya  yang  tidak  sesuai  dengan  Standar  Operational

Procedure (SOP) yang berlaku di perusahaan.

4.1.2 Analisis Permasalahan 

Selama  kegiatan  magang,  pemagang  berhadapan  dengan  nama-nama

karyawan  yang  dipanggil  karena  telah  melakukan  kesalahan  kerja.  Tugas

tersebut  membuat  pemagang  tertarik  untuk  mengetahui  training yang  ada

pada PT Sumber Graha Sejahtera.  Apalagi  mengingat  persaingan pada era

globalisasi  ini  semakin ketat.  Mengingat  kesalahan kerja  tersebut  berulang

kali  dilakukan  dan  perusahaan  gagal  mengelola  risiko  tersebut,  maka

konsekuensi  yang  diterima  bisa  cukup  besar  (Hanafi,  2014).  Untuk  itu

pemangang  ingin  melihat  lebih  lanjut  bagaimana  perusahaan  dalam

mengelola  atau  meminimalisir  risiko  kesalahan  dalam  bekerja  melalui

training yang diberikan. Seperti yang sudah dijelaskan pada Bab 1 kesalahan

dalam bekerja erat kaitannya dengan skill yang dimiliki sehingga seharusnya

training yang diberikan dapat memberikan dampak pada skill karyawan. 
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4.2 Penjabaran Data Lapangan

Pemagang melakukan pengambilan data  pada hari  Selasa,  10 Desember

2019. Pengambilan data tersebut dilakukan dengan cara melakukan interview

kepada dua sumber yang berbeda dimana diantaranya terdapat divisi training

dan pihak karyawan yang telah mengikuti training atau biasa disebut trainee.

4.2.1 Hasil Interview Divisi Training

Pada  pelaksanaannya  proses  training  yang  dilakukan  oleh  PT  Sumber

Graha Sejahtera, dimulai pada tahap pertama yaitu melakukan training needs

assessment  kepada  karyawannya.  Training  needs  assessment ini  dilakukan

sebagai bentuk upaya perusahaan agar dapat mengetahui  training  apa yang

sedang dibutuhkan karyawannya. 

Setelah  itu  tahap  selanjutnya  yang  dilakukan  oleh  PT  Sumber  Graha

Sejahtera  adalah  mendesain  training  yang  akan  diselenggarakan.  Training

tersebut didesain supaya training  yang akan diselenggarakan nantinya dapat

sesuai dengan tujuannya, yaitu menciptakan tenaga kerja atau sumber daya

manusia yang berkualitas. Dalam melakukan tahap kedua ini, penyelenggara

mendesain  program  training berdasarkan  pada  kompetensi  dan  analisis

kebutuhan  training  yang  ada  pada  tahap  pertama.  Pribadi  (2016)  juga

menjelaskan  bahwa  training  yang  akan  diselenggarakan  nantinya  harus

didesain berdasarkan pada kompetensi dan training needs assessment.

Pada  tahap  selanjutnya  penyelenggara  atau  divisi  training  PT  Sumber

Graha Sejahtera melakukan develop and test training materials atau menguji

coba bahan training. Menguji coba materi  training ini jarang dilakukan oleh
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perusahaan  apalagi  jika  training  tersebut  dilakukan  oleh  trainer  luar  dan

pelaksanaan  training  tersebut  juga  di  luar  pabrik.  Namun,  uji  coba  dan

pengembangan  bahan  training  tersebut  akan  dilakukan  apabila  training

tersebut  dilakukan  di  dalam  pabrik.  Selain  bahan  materi,  bahan  seperti

fasilitas  akan  digunakan  pun  diuji  coba  oleh  penyelenggara.  Hal  tersebut

dilakukan agar  training  yang diberikan kepada karyawannya dapat berjalan

dengan sempurna.  Setelah  semua telah  dipertimbangkan  dan dipersiapkan.

Selanjutnya adalah menyelenggarakan training tersebut.

Kemudian setelah  pelaksanaan  training  dilakukan,  pihak divisi  training

memberikan evaluasi kepada peserta atau trainer. Evaluasi tersebut dilakukan

segera setelah  training  berakhir. Selama ini  evaluasi  yang diberikan divisi

training adalah berupa soal-soal yang membahas seputar materi training. Hal

ini  dilakukan  supaya  divisi  training  tau  bahwa  sejauh  mana  pemahaman

trainer  terhadap  materi  tersebut.  Selain  itu,  evaluasi  yang  diberikan  juga

membahas seputar lingkungan atau fasilitas yang digunakan selama training.

Evaluasi  ini  diberikan  sebagai  feedback  perusahaan  yang  diberikan  oleh

karyawan yang telah mengikuti  training supaya  training  yang akan datang

dapat lebih baik lagi. 

Tidak  hanya  mengenai  proses  training,  jenis  training  pun  juga

dipertimbangkan oleh perusahaan. Pihak divisi  training  menjelaskan bahwa

training yang ada pada PT Sumber Graha Sejahtera terbagi menjadi tiga yaitu

in house training, internal training, dan eksternal training. Selama interview

berlangsung pihak divisi  training lebih fokus menjelaskan internal training,

karena satu tahun belakangan ini, training yang dilakukan PT Sumber Graha
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Sejahtera lebih banyak melakukan “in house” training dimana in house yang

dimaksud adalah  training  yang dilakukan di PT Sumber Graha Sejatera dan

in  house  training  ini  merupakan  bagian  dari  internal  training.  Sebelum

pelaksanaan  training diselenggarakan,  pihak divisi  training  terlebih dahulu

melakukan training needs analysis kepada karyawan. Training needs analysis

ini dilakukan supaya divisi training dapat mengetahui program training yang

seperti apa yang dibutuhkan karyawan di waktu yang akan datang.

Training yang ada di PT Sumber Graha Sejahtera merupakan bagian dari

program kerja dalam satu tahun sehingga training needs analysis ini dibuat 2-

3  bulan  sebelum  pergantian  tahun.  Kebijakan  tersebuat  dibuat  untuk

menghindari  sesuatu  yang  buruk  terjadi  misal  kecelakaan  kerja  atau  hal

lainnya  yang  dapat  menghambat  proses  produksi.  Sehingga  training  yang

diberikan  oleh  perusahaan  adalah  sebuah  bentuk  upaya  perusahaan  dalam

meningkatkan  skill  pada karyawan dan kesalahan dalam bekerja yang dapat

menghambat  proses  produksi  dapat  terminimalisir.  Kesalahan  kerja  yang

biasa dilakukan oleh karyawan PT Sumber Graha Sejahtera meliputi banyak

hal yakni kedisiplinan, SOP, integritas, serta kesalahan kerja itu sendiri.

PT Sumber Graha Sejahtera selama ini lebih banyak fokus dalam melatih

keterampilan manajerial. Meskipun begitu, PT Sumber Graha Sejahtera tidak

lupa  dan  tetap  mengutamakan  solidaritas,  biasanya  training  yang

meningkatkan  keterampilan  hubungan  antara  bawahan  dengan  atasan  atau

team building dilakukan hanya beberapa kali dalam setahun karena training

tersebut selalu dilakukan diluar kota. Oleh karena itu pihak divisi  training

menyebutkan PT Sumber Graha Sejahtera lebih sering menjalankan training
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yang  terkait  dengan  keterampilan  teknis  atau  biasa  disebut  keterampilan

manajerial.

Training  keterampilan  atau  kemampuan  menejerial  biasanya

diselenggarakan  di  PT  Sumber  Graha  Sejahtera.  Training ini  dilakukan

dengan cara memberikan seminar atau biasa disebut training class. Selain itu

ada  juga  training  dengan  bentuk  lainnya,  training  tersebut  dilakukan  di

lapangan  dan  dilakukan  secara  langsung  atau  dipraktikan.  Namun metode

training  ini  jarang  dilakukan  oleh  PT  Sumber  Graha  Sejahtera  dan  jika

adapun, metode ini akan dilakukan ketika setelah sesi  training class usai itu

pun apabila memang diperlukan karena biasanya metode ini hanya dilakukan

jika terdapat atau terjadi masalah yang fatal misalnya terjadi kerusakan mesin.

Menurut  pihak  divisi  training,  training  adalah  suatu  support  dan  juga

sebuah  safety  bagi perusahaan. Mungkin bagi banyak orang,  training  tidak

begitu  penting,  namun tanpa banyak orang sadari  justru  training memiliki

peran yang penting bagi perusahaan. Salah satu peran penting  training  bagi

perusahaan ialah terdapat  pada pengendaliannya.  Oleh sebab itu,  mengapa

training  dikatakan  memiliki  peran  yang  penting  bagi  perusahaan karena

training  dapat  mengendalikan bahkan dapat  meminimalisir  kesalahan serta

kecelakaan dalam melakukan pekerjaan yang dilakukan karyawan. 

Meskipun pihak divisi training menyadari bahwa training memiliki peran

yang penting. Namun, pihak divisi  training menyadari bahwa training  yang

ada pada  PT Sumber  Graha  Sejahtera  sendiri  pun masih  belum mencapai

angka sempurna.  Hal tersebut dikarena training yang sudah diselenggarakan

kurang maksimal karena masih terdapat keterbatasan dalam hal biaya, waktu,
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sumber daya manusia serta lokasi  trainer  yang tidak memungkinkan untuk

digunakan.  Namun,  meskipun  training yang  sudah  diselenggarakan  tidak

mencapai  angka  100  atau  sempurna,  pihak  divisi  training tetap  percaya,

bahwa  training  yang selama ini diberikan tetap dapat memberikan manfaat

bagi pesertanya yaitu karyawan PT Sumber Graha Sejahtera.

Sejauh ini pemagang sendiri  melihat  bahwa  training  yang ada pada PT

Sumber  Graha  Sejahtera  dipersiapkan  dan  dijalankan  dengan  penuh

pertimbangan.  Meskipun,  training  tersebut  tidak  sempurna  dari  sisi  biaya,

waktu, serta sumber daya manusianya itu sendiri tetapi pihak divisi  training

dan perusahaan bekerja sama dengan baik dalam pelaksanaan  training  yang

akan diberikan. Training  yang  diselenggarakan  tidak  hanya  diberikan

kepada  karyawan  yang  lama,  karyawan  baru  sekalipun  tetap  diberikan

training  oleh perusahaan. Hal ini dilakukan supaya karyawan tersebut dapat

melakukan tugasnya dengan baik dan benar. Bagi karyawan lama, training

diberikan  karena  banyak  alasan  dan  pertimbangan.  Perlu  diketahui  bahwa

mayoritas karyawan yang ada pada perusahaan ini merupakan karyawan yang

sudah bekerja lebih dari 10 tahun. Meskipun begitu,  training tetap penting

diberikan  karena  banyak  dari  karyawan  tersebut  melakukan  kesalahan-

kesalahan  yang  menyepelekan  atau  melanggar  peraturan  yang  diberikan.

Salah satunya adalah tidak melakukan finger print dan mengelabui atasannya.

4.2.2 Hasil Interview Trainee

Berdasrkan  hasil  interview  yang  dilakukan  pemagang  kepada  pihak

trainee mengenai gambaran proses  training yang ada di PT Sumber Graha
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Sejahtera.  Trainee  mengatakan  bahwa  sebelum  dirinya  menerima  suatu

training,  trainee mendapatkan selembar form, form tersebut diberikan oleh

pihak divisi  training.  Form yang diterima oleh  trainee mengenai  pelatihan

apa yang sedang menjadi kebutuhan dirinya, menurut  trainee  form tersebut

dilakukan untuk  mengetahui  kebutuhan  training  yang  dibutuhkan  pada

masing-masing  divisi  sehingga  training yang  ia  dapatkan  waktu  itu

merupakan apa yang ia tulis pada lembar form saat itu. Seperti contoh waktu

trainee  menerima  training  yang  terkait  Limbah  B3  (Bahan  Berbadan

Beracun), sebelum  trainee mendapatkan  training  tersebut,  trainee  diberikan

form  dan  setelah  trainee  mengisi  form  tersebut,  pihak  divisi  training

berkoordinasi dengan pihak dinas, kemudian pihak divisi menentukan jadwal,

dan kemudian melakukan pelaksanaan training.

Pada saat pelaksanaan, trainee mendapatkan materi mengenai pengelolaan

limbah,  pemanfaatan  dan juga  pengangkutan  limbah yang baik  dan benar.

Training  tersebut  tepatnya  training yang  terakhir  kali  trainee  ikuti

dilaksanakan di Petro Centre Kimia Cilegon,  training  tersebut dihadiri oleh

beberapa  perusahaan  yang  membidangi  HSE.  Materi  training  tersebut

diberikan  oleh  training  speaker yang  berasal  dari  perwakilan  perusahaan

yang berada di Banten sehingga menurut  trainee,  training  tersebut lebih ke

arah  sharing dikarenakan  training  speaker  tersebut  bukan  dilakukan  oleh

ahlinya melainkan orang yang menekuni atau membidangi bidang tersebut.

Meskipun  training  yang  dilakukan  seperti  sharing,  metode  tersebut  tetap

sangat  membantu  trainee karena  informasi  yang  diterima  menjadi  lebih

mudah dipahami sehingga materi yang disampaikan dapat diaplikasikan.
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Training  tersebut berjalan selama dua hari,  setelah itu  trainee  diberikan

kuesioner  yang  berisikan  mengenai  evaluasi  training  tersebut,  kuesioner

tersebut  berbentuk Pilihan  Ganda (PG) dengan 7 butir  soal  dan kuesioner

tersebut  berisikan  mengenai  makanan,  materi  serta  seputar  lingkungan

training.  Setelah  training  itu  berakhir,  trainee  mendapatkan  sertifikat

kompetensi  karena  telah  mengikuti  training  tersebut.  Menurut  trainee,

training  tersebut  sangat  membantu  perusahaan,  karena  apabila  pemerintah

atau pihak yang berwewenang mengetahui PT Sumber Graha Sejahtera belum

mendapatkan  edukasi  mengenai  pengelolaan  lingkungan  terhadap  limbah

maka akan terjadi temuan, dan menyebabkan raport perusahaan menjadi turun

karena dianggap belum mengetahui mengenai bahan berbahaya dan beracun.

Trainee  juga  menyebutkan  apabila  perusahaan  melakukan  pelanggaran

khusunya  dalam  pengelolaan  limbah  maka  perusahaan  akan  mendapatkan

sanksi  atau  denda  paling  tidak  sejumlah  1  Miliar  Rupiah.  Selain  untuk

perusahaan, trainee juga mendapatkan manfaat bagi dirinya, karena training

tersebut memberikan wawasan yang baru apalagi mengenai bahan berbahaya

dan  beracun  yang  bisa  dirinya  gunakan  dalam  kehidupan  sehari-hari,

penanganannya seperti  apa dan bagaimana,  bagaimana cara  memanfaatkan

bahan  kimia,  bagaimana  cara  membuang  yang  baik,  dampaknya  terhadap

lingkungan seperti apa, trainee menjadi tahu tentang hal tersebut.

4.3 Diskusi

Program training  yang ada  pada PT Sumber Graha Sejahtera merupakan

suatu  bentuk  upaya  perusahaan  dalam  meningkatkan  keterampilan  kinerja
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atau  skill yang dimiliki  oleh karyawan. Untuk itu,  training  yang diberikan

oleh PT Sumber Graha Sejahtera dipersiapkan dengan sungguh-sungguh dari

proses  hingga hingga akhir  kegiatan  training.  Sebelum  training  diberikan,

perusahaan  terlebih  dulu  melakukan  training  needs  assessment  kepada

karyawannya. Training needs assessment ini dilakukan sebagai bentuk upaya

perusahaan  agar  dapat  mengetahui  training  apa  yang  dibutuhkan

karyawannya. Hal ini serupa dengan pernyataan yang dijelaskan oleh Riggio

(2017) bahwa tahap training ini dilakukan supaya penyelenggara mengetahui

dengan jelas training apa yang dibutuhkan.

Hal selanjutnya yang dilakukan oleh PT Sumber Graha Sejahtera adalah

mendesain  training  yang akan  diselenggarakan.  Training  tersebut  didesain

agar training yang akan diselenggarakan nantinya dapat sejalan dengan tujuan

perusahaan, yaitu menciptakan tenaga kerja atau sumber daya manusia yang

berkualitas. Dalam melakukan tahap ini, divisi  training mendesain program

training berdasarkan pada kompetensi dan analisis kebutuhan  training  yang

sebelumnya. Dimana Pribadi (2016) juga menjelaskan bahwa  training  yang

akan diselenggarakan nantinya harus didesain berdasarkan pada kompetensi

dan training needs assessment.

Selanjutnya divisi training melakukan develop and test training materials

atau menguji coba bahan training. Tahap ini dilakukan supaya training yang

akan dilaksanakan nantinya dapat berjalan sesuai dengan rencana.  Menguji

coba  materi  training  ini  jarang  dilakukan  oleh  perusahaan  apalagi  jika

training  tersebut  dilakukan  oleh  trainer  luar  dan  pelaksanaan  training

tersebut  dilakukan  diluar  pabrik.  Namun,  uji  coba  bahan  training  tersebut
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akan dilakukan apabila training tersebut dilakukan dilingkungan pabrik yaitu

di dalam PT Sumber Graha Sejahtera itu sendiri. Selain bahan materi, bahan

seperti  fasilitas  akan  digunakan  pun  diuji  coba  oleh  penyelenggara.  Hal

tersebut dilakukan agar  training  yang diberikan kepada karyawannya dapat

berjalan  dengan  sempurna.  Setelah  semua  telah  dipertimbangkan  dan

dipersiapkan  kemudia  selanjutnya  adalah  menyelenggarakan  training

tersebut.

Kemudian  setelah  pelaksanaan  training  dilaksankaan,  tahap  selanjutnya

yang dilakukan oleh pihak divisi training adalah memberikan evaluasi kepada

peserta  atau  trainer.  Evaluasi  tersebut  dilakukan  segera  setelah  training

berakhir.  Selama  ini  evaluasi  yang  diberikan  perusahaan  adalah  evealuasi

yang berupa soal-soal yang membahas seputar materi  training. Evaluasi ini

dilakukan supaya divisi training tau bahwa sejauh mana pemahaman trainer

terhadap materi tersebut. Selain itu, evaluasi yang diberikan juga membahas

seputar lingkungan atau fasilitas yang digunakan selama training. Evaluasi ini

diberikan sebagai  feedback  perusahaan dari karyawan yang telah mengikuti

training supaya training yang akan datang dapat lebih baik lagi.

Pelaksanaan  training  ini diberikan kepada seluruh karyawan yang ada di

PT Sumber Graha Sejahtera. Dalam perencanaan pembuatan  training pihak

divisi  training  tidak  hanya  mempertimbangkan  proses  training.  Banyak

banyak  hal  yang  dipertimbangkan  salah  satunya  terdapat  pada  individual

differences yang ada pada karyawannya,  menurut  pihak divisi  training  PT

Sumber Graha Sejahtera individual differences patut di pertimbangkan karena

kapasitas  diri  yang  dimiliki  setiap  orang  berbeda.  Yoder  (1965)  juga
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menjelaskan mengenai faktor-faktor yang perlu diperhatikan dalam membuat

suatu  training  pada  bab  sebelumnya  dimana  seseorang  dianggap  dapat

melakukan pekerjaan yang sama namun hasil yang diperoleh bisa berbeda-

beda dikarenakan kemampuan yang dimiliki setiap orang bisa berbeda-beda.

Oleh sebab itu, pihak divisi training dengan penuh keyakinan menyatakan

bahwa training yang diselenggarakan oleh PT Sumber Graha Sejahtera sudah

memberikan manfaat bagi karyawan yang menerimanya. Hal  ini juga dapat

dilihat dari jawaban yang diberikan oleh pihak  trainee,  trainee  mengatakan

bahwa training yang ia terima sangat membantu dirinya dalam mengerjakan

tugas  yang  dilimpahkan  kepada  dirinya  terutama  mengenai  Limbah  B3

(Bahan Berbadan Beracun). Dengan adanya  training  tersebut,  trainee  dapat

melengkapi apa yang belum tersedia di perusahaan misal simbol B3 (Bahan

Berbadan Beracun) tidak ada, kemudian trainee melaporkannya kepada pihak

yang bersangkutan dan setelah itu  trainee  memasang apa yang seharusnya

dipasang,  salah  satunya  standar  PTS  B3,  dan  lain-lainnya.  Sikap  tersebut

dapat  menjelaskan  bahwa  karyawan  sudah  memenuhi  aspek  dari  manfaat

adanya  program  training  tersebut,  dimana  aspek  yang  dimaksud  sudah

dijelaskan  sebelumnya  oleh  Simamora  (2004)  terkait  manfaat  program

training,  bahwa hal  tersebut  merupakan  bentuk  sikap,  loyalitas,  dan  kerja

sama yang menguntungkan bagi perusahaan.

Melihat  pernyataan  tersebut,  dimana  training  yang  diberikan  sudah

memberikan manfaat bagi pesertanya maka artinya  training  yang diberikan

sudah  mencapai  tujuannya  dimana  tujuan  yang  dimaksud  adalah

meningkatkan kualitas karyawan dan juga kinerja  kerjanya.  Hal ini  serupa
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dengan yang dinyatakan oleh Agusven et al. (2018) dimana tujuan  training

seharusnya  dapat  meningkatkan  kinerja  kerja,  memperbarui  keterampilan

karyawan,  menghindari  keusangan  manajerial,  memecahkan  permasalahan

organisasi,  mempersiapkan  diri  untuk  promosi,  serta  dapat  memenuhi

kebutuhan pribadi.

Begitu  juga  dengan  PT  Sumber  Graha  Sejahtera,  training  yang

diselenggarakan sudah memberikan manfaat bagi perusahaan. Salah satunya

adalah ketika karyawan dapat mengurangi tingkat kesalahan kerja maka tanpa

disadari  hal  tersebut  sudah memberikan manfaat  bagi  perusahaan.  Apalagi

jika melihat pernyataan di atas dimana kualitas serta kinerja karyawan sudah

meningkat. Selain itu, dengan adanya training ini, perusahaan juga terhindar

dari  temuan  audit.  Sehingga  perusahaan  tidak  mendapatkan  sanksi  karena

dianggap,  perusahaan  sudah  mendaptkan  pemahaman  mengenai  bahan

berbahaya dan beracun.  Hal  ini  serupa dengan penjelasan  yang dijelaskan

oleh Nurhada et al.  (2014) dimana  training  yang dibuat tidak hanya untuk

kepentingan karyawan saja namun juga dapat berguna untuk mencapai tujuan

organisasi.

Selama  kegiatan  magang,  pemagang  berhadapan  dengan  nama-nama

karyawan  yang  dipanggil  karena  telah  melakukan  kesalahan  kerja,  salah

satunya karyawan yang melanggar peraturan kerja. Kesalahan kerja tersebut

seharusnya perlu dihindari supaya tidak merugikan perusahaan kedepannya.

Oleh  sebab  itu,  PT  Sumber  Graha  Sejahetara  perlu  melakukan  program

training  supaya masalah-masalah tersebut dapat diatasi,  diminimalisir  serta

dapat meningkatkan kualiatas kinerja kerja ataupun skill karyawan-karyawan
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tersebut.  Hal  ini  dilakukan  supaya  dapat  memberikan  keuntungan  dan

kemajuan  bagi  perusahaan.  Agusven  et  al.  (2018)  menjelaskan  jika  suatu

organisasi ingin mendapatkan tenaga kerja yang berkualitas, maka organisasi

tersebut  perlu melakukan  training.  Melihat  pernyataan  sebelumnya dimana

trainee  mampu  melihat  apa  yang  kurang  dari  perusahaan  dan  segara

memperbaikinya, artinya kualiatas sumber daya manusia atau karyawan yang

dimiliki  PT  Sumber  Graha  Sejahtera  sudah  mengalami  peningkatan.

Peningkatan  kualiatas  kinerja  kerja  sumber  daya  manusia  yang  dimaksud

sudah  dibahas  sebelumnya  dimana  Zubaedah  (2007)  menyatakan  apabila

suatu pekerjaan dapat diselesaikan sesuai rencana, maka seharusnya terdapat

aspek peningkatan  mutu sumber daya manusia  dimana salah satunya ialah

menambah keyakinan dan percaya diri kepada karyawan bahwa dia adalah

orang  yang  sesuai  dengan  tugas  yang  sedang  diembannya  sudah  berhasil

dicapai.

Pelaksanaan  training  yang  dilakukan  oleh PT Sumber  Graha  Sejahtera

lebih  banyak  melakukan  training dengan  cara  memberikan  informasi  atau

materi di dalam ruangan, menurut Hamdani et al. (2019) metode seperti itu

termasuk  ke  dalam  metode  training  class.  Metode  tersebut  merupakan

metode yang paling sering dilakukan dari antara ke tiga metode yang sudah

disebutkan  oleh  Hamdani,  Suarka,  dan  Sari  di  dalam  jurnalnya.  Namun

meskipun  begitu,  metode  seperti  field  training juga  masih dilakukan  oleh

perusahaan,  hanya  saja  metode  tersebut dilakukan  apabila  terjadi  sesuatu

yang  fatal.  Kegiatan  yang  dilakukan  pada  metode  ini  adalah  melakukan

aktivitas  atau  praktek.  Slameto  dan  Wardani  (2017)  menjelaskan  bahwa
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metode  tersebut  merupakan  metode  Off  the  job  yang  dilakukan  dengan

metode  simulasi  dimana  peserta  diminta  untuk  melakukan  suatu  aktivitas

secara langsung atau praktek.

Selain itu,  training  yang dilaksanakan oleh PT Sumber Graha Sejahtera

lebih  fokus  pada  keterampilan  teknis.  Keterampilan  teknis  yang  diberikan

perusahaan  adalah  keterampilan  yang  memberikan  pemahaman  atau

informasi  yang  berhubungan  dengan  pekerjaan  karyawan.  Jenis  training

seperti ini lebih sering dilakukan karena training tersebut sering dilakukan di

dalam  pabrik  itu  sendiri  yaitu  PT  Sumber  Graha  Sejahtera,  sedangkan

training  untuk  meningkatkan  solidaritas,  keterampilan  hubungan  antara

bawahan  atau  tepatnya  team  building sering  kali  dilakukan  di  luar  kota

sehingga training tersebut jarang dilakukan. 

Pada saat pelaksanaan  training  berlangsung, informasi atau materi  yang

diberikan,  disampaikan  oleh  bebarapa  perwakilan  perusahaan  yang

membidangi  bidang  tersebut,  meskipun  materi  yang  disampaikan  bukan

berasal dari ahlinya, tetapi materi yang diberikan tetap memberikan banyak

manfaat  bagi  trainee,  contohnya  adalah  saat  trainee mengerjakan

pekerjaannya,  membantu  melengkapai  kekurangan  yang  ada  dipabrik,

menghindari kecelakaan kerja serta menambah wawasan bagi trainee. Melihat

pernyataan tersebut dapat dikatakan bahwa program training  yang ada pada

PT Sumber Graha Sejahtera sudah memberikan manfaat bagi peserta training

yang menerimanya apalagi  jika melihat  aspek peningkatan kualitas  kinerja

kerja yang dimiliki karyawan PT Sumber Graha Sejahtera seperti yang sudah

dijeskan sebelumnya.
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